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A. Teori Model Pembelajaran Tadabbur Alam
1. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi pedidikadengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungdajdr (UU SPN
NO. 20 tahun 2003).

Aktivitas belajar dan pembelajaran sangat terkarigén proses
pencarian ilmu. Islam sangat menekankan terhadapngaya ilmu.
Al- quran dan as-sunah mengajak kaum muslimin kimdencari dan
mendapatkan ilmu dan kearifan (wisdom), serta m@adkan orang-
orang yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi.

Di dalam Al- Qur'an ayat pertama yang diwahyukarpdaa
Rosulallah SAW menyebutkan pentingnya membaca,, mEaraajaran

untuk manusia:
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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang memeiptaDia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bdcadan
Tuhanmu lah yang paling pemurah. Yang mengajar iandengan
perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia gpag tidak
diketahuinya”(QS. Al-‘Alag-96:1-5j.
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Pada ayat pertama dalam surat Al-Alagq terdapat lkata,
dimana Allah SWT melalui malaikat Jibril memeriritah kepada
Muhammad untuk “membaca”(igro’). Menurut Shihab 9P igro’
berasal dari akar kata yang berarti menghimpuni Banghimpun

inilah lahir aneka makna seperti menyampaikan, aahe

'Abdul Majid, Strategi PembelajararBandung, PT REMAJA ROSDAKARYA, Septenber
2013, him 4
2 Al-Qur'an dan Terjemahannya Depertemen Agama&Xatda, Al Huda, 2002, him. 598
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mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatlagn membaca.
Berbagai makna yang muncul dari kata igro’ tersekeibenarnya
secara tersirat menunjukkan perintah untuk melakukagiatan
belajar, karena dalam belajar juga mengandung teegiskegiatan
seperti mendalami, meneliti, membaca dan lain sebgg.

2. Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses intenatiesa peserta
pelatihan dan pengajar yang menggunakan segalaesutaipa sesuai
perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnyamdatangka
mencapai tujuan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran ini harus selalugimgst
prinsip pembelajaran yaitu mengalirkan kompetemsick dalam
setiap kegiatan dan aktivitasnya yang selalu b&agmada fokus
peserta pendidikan dan pelatihan. untuk itu halgygerlu
dipertimbangkan dalam pelaksanaan pembelajararraatan:
pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran ygagattan,
tahap pembelajaran, dan tempat pelaksanaan pearbefij

3. Pendekatan pembelajan menumdryanto dapat dilakukan melalui
beberapa pendekatan, antara lain:

1) Pembelajaran tuntas, 2) Pembelajaran berbasulsi, 3)
Pembelajaran mandiri, 4) Pembelajaran berbasis &wmnpi 5)
Pembelajaran normatif dan adaptif, 6) Pembelajagpanjang
hari, 7) Pembelajaran berbasis luas dan mendasarBpelajaran
berwawasan lingkungan.

4. Metode pembelajaran diartikan sebagai suatu caa tehnik yang
digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan matarkunencapai
tujuan pembelajaran.

Banyak metode yang digunakan dalam kegiatan pepbstadan
yang paling sering digunakan pada umumnya metodsemed,
demonstrasi, Tanya jawab, diskusi, tadabbur alawydkasata
dan sebagainya. Namun penting juga untuk dipe#ratia
penggunaan metode dalam pembelajaran, antara lag)
Kesesuaian dengan tujuan yang akan dicapai, b) Wgdihg
tersedia dalam membahas topik tertentu c) Keteaaadiasilitas
d) Latar belakang peserta pendidikan dan pelatifegn
Pengelompokan peserta pendidikan dan pelatihan mdala

% Daryantoinovasi pembelajaran efektiyRAMA WIDYA, Bandung, 2013,him315-316
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pembelajaran f) Jenis dan karakteristik pembelajarg)
Penggunaan variasi metote.

5. Pengertian modeltadabbur alam/karyawisata, atlabbur secara

etimologis berarti’mencari dan menghayati maknagytenkandung di

balik sesuatu™

Pengertian modeltadabbur alam/karyawisata adalah cara
penyajian bahan pelajaran dengan membawa muridsuagg
kepada obyek diluar kelas. Dalam hubungannya dekeggiatan
belajar mengajar, pengertian karyawisata berartjungan kelas
dalam rangka belajar, misalnya mengajak siswa keurgg
pengadilan untuk mengetahui system peradilan davsepr
pengadilan selama satu jam pelajaran. Jadi karggavisdak
mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidaknarlukan
waktu yang lama sedangkan karyawisata dalam walkha Idan
tempat yang jauh disebstudy tour’ Diharapkan pada pendidik
agar bisa mengajarkan siswa membuat laporan daskdsikan
bersama dengan peserta didik yang lain serta didgmpleh
pendidik, yang kemudian dibukukan. Mengingat padasam
perkembangan persepsi, seorang anak dapat mehjek-abjek
yang jauh tetapi mengalami kesukaran dalam memkakus
penglihatan pada objek-objek yang dékat.

6. Metode Karyawisata Anak TK, Metode pembelajaramkianak usia
dini hendaknya menantang dan menyenangkan, medibatiasur
bermain dan bergerak, bernyanyi dan befjar.

Setiap guru akan menggunakan metode sesuai gagasasbkan
kegiatan, namun yang harus diingat taman kanakkkana
mempunyai cara yang khas, oleh karena itu ada metedode
yang lebih sesuai untuk anak TK dibandingkan dengatode-
metode lain. Misalnyaguru TK jarang sekali mengduama
metode ceramah, orang akan segera menyadari balet@ien
ceramah tidak berdaya bagi anak TK untuk mengeniaang
kognisi anak dapat dipergunakan metode yang mampu
menggerakkan anak agar menumbuhkan berpikir, menala

* Ibid ,him315-316

® Departemen Agama RI Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Kegiatan
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Pada SekdJatum Dan MadrasaB004

®Abdul majid,strategi pembelajaranPT REMAJA ROSDAKARYA, Bandung, September
2013, hal:215

"Yudrik Jahja,Psikologi PerkembanganJakarta,Kencana Prenada Media Group, 2011,
him 186

#Slamet Suyant&trategi Pendidikan Anak,ogjakarta,HIKAYAT PUBLISHING Agustus
2008, him 41
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mampu menarik kesimpulan. Caranya adalah dengamahem

lingkungan disekitarnya.

Ada kecerdasan untuk memahami alam pada anak-amggk |
dapat membantu meningkatkan kemampuanya mengeksplai-hal
yang ada di sekitarnya. Mulai dari hal-hal yangeskdna Misalkan
menjaga kebersihan sekolah, memahami pentingnygageeutan
serta memelihara kebersihan sungai dan danau. Takyah
mengeksplorasi manfaat alam saja, anak juga dapgabuntuk lebih
mencintai lingkungan hidup sehingga lebih memahasmtingnya
menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan fhiteatang
langka atau keindahan kebersihan lingkungan sekjt@a dalam
memanfaatkan bahan-bahan daur ulang atau mengguristean-
bahan yang tidak merusak alah.

Perlu diperhatikan dalam melakukan metode karyaaiadalah
Pimpinan sekolah maupun guru harus menjamin kesd¢tamanak,
misalkan karyawisata dapat dilaksanakan perbandiagdéara orang
dewasa dan anak adalah *:5.

7. Tujuan dan TargefadabburAlam, tujuan dari kegiatamadabbur
alam adalah membentuk kesadaran dan pemahamarkekaasaan
dan keagungan Allah SWT, bagaimana realitas alandijadikan
sebagai perantara dalam membuktikan keberadaam SAN&T dan
mengakui kemahakuasaan-Nya, serta menumbuhkan pemaatakan
manfaat dan hikmah yang terkandung dari alam sencgstian Allah
SWT.

Adapun target yang ingin dicapai dari kegiatan adalah: 1)
Membuka cakrawala siswa terhadap luasnya alam s$@mes
ciptaan Allah Mendidik siswa agar mampu melakukan
perenungan dan penghayatan terhadap segala ctaarSWT,

®Moeslichatoen,Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanakakarta, PT RINEKA
CIPTA, 1999,him 7-9

%ak Romy Panduan Mengenal dan Mengasah Kecerdasan MajeAmak, Jakarta,
INDOCAMP PRIMA, 2007,him 97-98

“Anggana sudondumber Belajar Dan Alat Permainan Pendidikan Usiai[Jakarta, PT
GRASINDO, ANGGOTA IKAPI, 2000, him12
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yang selanjutnya atau memunculkan kesadaran daahaenan
bahwa semua yang diciptakan-Nya mempunyai maknafaiaa
dan hikmah bagi kehidupan umat manusia, 2) Memkentu
karakter siswa yang bertanggung jawab, menghargaisyukuri,
dan menghormati keberadaan alam semesta bes&ya igng
diwujudkan dalam sikap yang ramah dan peduli limgjen, 3)
Memperkuat nilai-nilai keimanan dan ketakwaan teapaAllah
SWT dalam diri siswa serta mampu mengimplementagika
dalam praktek keseharian hidupnya.

8. Cara PelaksanaamadabburAlam, kegiatarntadabburalam biasanya
dilakukan dengan berbagai cara di TKIT Mutiara ms&@epu
pelaksanaantadabbur alam biasanya setelah pembelajaran tema

selesai seperti contoh:

a. Melakukan kunjungan rekreasi atau wisata ke abminas,
seperti pantai, pegunungan,kebun,binatang, tanran,da
perkebunan, atau lainya,b. Melakukan renungan tmerssecara
hidmat dan khusu’, dengan menambahkan sedikit drsasg
seperti lantunan ayat-ayat tertentu dari al-qur'afan
terjemahanya oleh seseorang atau beberapa orangk unt
menambah kedalaman penghayatan dan penyadarareesisis
diri dalam alam semesta,b. Mengadakan diskusipglialanya
jawab, bahkan sekedar saling bertukar pengalamankesan-
kesan terhadap perjalanan yang sudah ditempuh ssftéksi
terhadap obyek wisata atau obyek lain yang sudamati dan
dinikmati

9. PesertaTadabbur Alam, peserta dari kegiatan ini adalah seluruh
siswa, dengan pembatasan yang didasarkan atas pakoman
kategorinya masing-masing sesuai dengan tingkatar nalan
kedalaman materi pelajaran agama yang dipelajadngalam kelas.
Kegiatan ini biasa dilakukan setiap saat, dan tesaja tidak perlu
berulang-ulang dan bias saja melibatkan pihak-pidiakseperti orang

tua siswa dan warga madrasah atau sekolah yarygfgin

12 Op.Cit, Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagagama Islanhlm 27-
29
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B. Teori Pembelajaran Materi I mtak
1. Pengertian Iman dan Takwa, Iman berasal dari bahada mempunyai

akar yang sama dengan kata “aman” dan “amanah”.n liedih
berkonotasisebagai kata kerja, bukannya benda, yaitu sikagioes.
Sikap ini terlihat pada seseorang yang secara sadar yakin
mempercayakan keimanan hidupnya kepada Tuhan. &dnenan yang
diyakininya ialah satu-satunya Dzat yang Maha Altsdédn Maha Kasih,
sehingga hanya kepada-Nya seorang yang berimanaai@rian makna
dan tujuan hidup ini. Bukan kepada orang laeh karena itu bagi
seorang mukmin rasa aman dan tentram yang hallik takan didapat
kecuali dengan cara menyadarkan hakikat kehidupampada Tuhan.
Implikasi iman kepada Tuhan adalah iman kepada n@ata-Nya, kitab-
kitab-Nya, dan kepada mahkamah-Nya di alam akhséak. Iman
berarti menerima sifat-sifat Allah Yang Maha Esahd Kuasa, penentu
takdir, maha pengasih, maha berkehendak sebagaiyaagadilakukan-
Nya kepada manusia yang dicerminkan dalam kekudsgandan
dinyatakan dalam petunjuk-Nya.

Iman adalah mempercayai dan membenarkan dengakirseya
yakinnya terhadap agama Islam. Iman seseorang ghpngempurna
apabila diyakini dalam hati, dikatakan dengan lisden dibuktikannya
dalam perilaku kesehariahSedangkan takwa ialah takut, menjaga diri,
memelihara tanggung jawab dan memenuhi kewajibarerka itu orang
yang bertakwa adalah orang takut kepada Allah ksarlan kesadaran:

mengerjakan suruhan-Nya.

13 K. Permadi, Iman dan Takwa menurut Al-Qur'an, JakarRineka Cipta, 1995, Cet. |,
him. 6-7

14 Dewi Mulyani, Akidah, Bandung, Mizan Pustaka, 204itn.9

15 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Jakaf®d Raja Grafindo
Persada,1998, him 361
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2. Ruang lingkup materi iman dan takwa

a)

b)

Akidah
Akidah ialah kepercayaan dan keyakinan akan wujlidhASwt

dengan segala firman-Nya dan kebenaran Rasulalatngmmad)

saw?®

Akidah hanyalah pedoman perilaku, bukan hakikahgyberdiri
sendiri dan memiliki wujud yang terpisah dari fuings sebagai
pengarah perilaku, ia pendorong tindakan dan pegkiaaktivitas
yang menyatukan niat mengejawantahkan tufdan.

Akidah atau keyakinan adalah suatu nilai yangngaasasi dan
prinsipil bagi manusia, sama halnya dengan nilanyk sendiri,
bahkan melebihinya. Hal itu terbukti bahwa orarlg reati untuk
mempertahankan keyakinanya. Akidah lebih mahal pdda
segala sesuatu yang dimiliki manusia. Demikianlaimgy kita
alami dan saksikan dari segenap lapisan masyaraéikt,yang
masih primitif maupun yang sudah modern. Sesuatngya
terlanjur menjadi keyakinan sangat sulit untuk ngjgalkan,
akidah yang sudah mendarah daging bagi pemelukigk bisa
dibeli atau ditukarkan dengan benda apa pun. Martiggk dapat
melepaskan dirinya dari kepercayaan dan keyakinaumstahil
manusia bisa hidup. Orang tidak akan makan minubelsm
lebih dahulu yakin dan percaya bahwa makanan daoman itu
tidak membahayakan dirinya. Demikian pula segalgidtan
manusia lainya yang bertalian dengan hidup dan diagiain.
Semuanya tidak lepas dari unsur yakin dan percdaya .

Akhlak

Menurut Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagaieadikutip

Abidin ibnu Rusn adalah: “Akhlak adalah suatu sikapg mengakar
dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatamyeda mudah dan
gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbang&a dikap itu

darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, bdé«i segi akal

maupun syara’, maka ia disebut akhlak yang bdia yang lahir

16 Zainal Abidin Syihabakidah ahlus sunatBumi Aksara, 2004,him 4
Hanafi HassarDari Akidah Ke Revolusilakarta, PARAMADINA, 2003, him10-11
18 .

Ibid him 1
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darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebutbuliseakhlak
buruk”.*®

Perkara yang menguatkan pendidikan akhlak yaitunajuaskan
lingkunagn fikiran yang telah dinyatakan oleh "Hemb
Spencer’akan kepentiganya yang besar untuk merkiaggi
akhlak. Sungguh pikiran yang sempit itu sumber bsgise
keburukan, dan akal yang kacau balau tidak dapatbuahkan
akhlak yang tinggi b). berkawan dengan orang yanpilt, c)
membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawam ydeg
berfikiran luar biasa. d) hal yang lebih pentingmberi dorongan
kepada pendidikan akhlak ialah supaya orang mekaajildirinya
melakukan perbuatan baik bagi umum, yang selalaridgtiakn
olehnya dan dijadikan tujuan yang harus dikejamggla berhasil
e). apa yang kita tuturkan didalam "kebiasaan”aegtmenekan
jiwa melakukan perbuatan yang tidak ada maksud dtecu
menundukkan jiwa, dan menderma dengan perbuatartidia
hari dengan maksud membiasakan jiwa agar taatmaamelihara
kekuatan penolak sehingga diterima ajakan baik déolak
ajakan buruk®

3. Antara Manusia dan akidah

Manusia adalah makhluk hewan, yang dikaitkan derfgator-
faktor biologis atau animal dalam dirinya. Lalu atkan lagi dengan
sifat-sifat lain, seperti akal yang dam#gunakanuntuk berfikir dan sifat
social, yaitu menjalani kehidupan di masyarakatidaly agama menurut
mayoritas para analisis, bentuknya hampir menyerinsink naluri.
Seperti naluri untuk menjaga diri, naluri menjagaignya dan lain-lain.
Mereka berpendapat bahwa pada diri manusia adaatakuspiritual
yang selalu mencari puncak cahaya yang memberraegen. Meskipun
manusia terlelap dalam kegelapan, tapi kekuatamtisdiitu tidak akan
melupakan kewajibanya, ketika manusia dilahirkaaggpdirinya sudah
ada iman instinktif yang berupa kekuatan tersenbwayg mengisi
dirinya dan juga mengisi kehidupan yang ada ditagkya. Kekuatan itu
akan menjadi rujukan saat-saat ia diciptakan. Mangaat dilahirkan

°Abidin Ibnu RusnPemikiran Al-Ghazali tentang pendidikaviogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009, Cet. II, him. 99.
0 Ahmad Amin,Etika lImu Akhlak Jakarta , PT Bulan Bintang, 1993,him 63-66
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sudah mempunyai perasaan sangat dalam. Di san&efidatan yang
sangat tinggi yang dapat menjaga dirinya, menjagfadkipanya, dan
menjaga kehidupan sosialn¥/a.

Seorang pemikir islam dari indigMahiduddin Khapberpendapat
bahwa akar instink humanity ini adalah perasaan yang
membutuhkan Tuhan Maha Pencipta. Di buah pikiraadalah”

Allah adalah penciptaku, dan aku adalah hamba-NyBuah

pikiran semacam ini sudah terukir dalam perasaamusia, yang

merupakan janji terselubung yang sudah ada dalanyai Dan
jika manusia terlepas dari perasaan ini, niscaykam merasakan
suatu kehampaan yang tidak mengenal batas. Selapguistilah
akhlak menurut Imam Al Ghazali adalah gejala jiwany
padanya lahir laku perbuatan dengan gampang daahmiatpa
pemikiran dan pertimbangan. Apabila yang lahir dava itu
laku yang baik menurut akal dan syara’, maka lagdoyatan itu
baik. Akan tetapi apabila yang lahir dari gejalaaiitu laku
buruk, maka laku perbuatan itu burik.

Dengan ini kita mengerti bahwa budi itu sifat jiwang tidak
kelihatan. Adapun akhlak yang kelihatan itu ialadidkuan’atau
“muamalah”. Kelakuan ialah gambaran dan bukti adaakhlak, maka
bila melihat orang yang memberi dengan tetap ddtaadaan serupa,
menunjukkan adanya akhlak dermawan didalam jiwanidapun
perbuatan yang terjadi satu dua kali tidak menwgok akhlak.
Aristotelesmenguatkan bentukan adat kebiasaan yang baik a¢agss
menerus. Sebagaiman pohon dikenal dengan buaheyaikidn juga
akhlak yang baik diketahui dengan perbuatan yang yang timbul
dengan teratu?®

Adapun Ruang lingkup materi agidah akhlak secaraunam
adalah: 1). Iman kepada Allah SWT, 2). Iman kepadéaikat, 3). Iman
kepada kitab-kitab, 4). Iman kepada nabi dan r&guliman kepada hari

akhir, 6). Iman kepada taqdir tuh@n

2 Imam Ghozalijhya ulumuddin Singapore, juz 111,sulaiman mar’l, h.52
?2Ibid , him.52.
% Ahmad Amin,Etika llmu AkhlakJakarta , PT Bulan Bintang, 1993,him 63
24 yunahar ilyaskuliah agidah islamYogyakarta, LPPI, 1995,him 5-6
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Menurut Hasan al-Banna ruang lingkup pembahasatab@dalah:

(1).llahiyat, yaitu pembahasan tentang segala #tesyang
berhubungan dengan Allah, (2). Nubuwat, yaitu pdmaban
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengardatalitasul
(3).Ruhaniyat, yaitu pembahasan tentang segalaatsestang
berhubungan dengan alam metafisik ,seperti malaiké].
Sam’iyyat, yaitu pembahasan tentang segala seyaaty hanya
bisa diketahui lewat sam’i (dalil naqli berupa akFgn dan sunah
seperti alam barzah ,akhirat dan sebagainya.
4. Sumber Aqidah Akhlak
a. Al-Qur'an
Al-qur’an mulia adalah tali Allah yang kokoh, paliNya yang terang
berkilauan, yang diturunkan kepada hati Nabi Muhawhsaw. QS.al-

anam ayat 162

PR @ g A F 2 - .« 2
Dol oy LG5 iy (s SLe o) 8

Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatklupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta al@®. Al bagoroh
ayat 21

2 b .ﬂ,;/ b A C= G ,«1/ A o z~ /£E~/
S e 2l Sl o ST Tydiel F il Gl

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menkatau

dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.
b. Sunah

Sunah adalah wahyu kedua sebagaimana Rasulallah saw
menyebutkanya begitu dalam sabdanya: “sungguhed&h diberi Al-
Quran dan sesuatu yang seperti itu” adalah sunah.

pSall 5 o WSl agaly

“Dan agar dia mengajarkan al-kitab dan hikmah kepada
mereka’(al-Jumu’ah:2).

% |bid, hlm 5-6
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Imam syafi'i mengatakan semua kata hikmah dalamugbln berarti
sunah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh banyakaf&
5. Manfaat mempelajari agidah akhlak
a.membersihkan golbu dari kotoran-kotoran hawaundés amarah, b.
agar bisa menetapkan perbuatan tersebut perbuatiaratau buruk., c.
membersihkan diri dari perbuatan dosa, d. mengaraldan mewarnai
aktivitas manusia di segala bid&hg
Di dalam hadist juga banyak dijumpai keterangantarem
datangnya keberuntungan dari akhlak vyaitu,1. Mekyasr dan
menyempurnakan agama,2. Mempermudah perhitunganragRh
Menghilangkan kesulitan, 4. Selamat hidup di dufsia akhirat®
6. Metode Pembinaan Akhlak
Pembinaan merupakan tumpuan perhatian pertama dslam.
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulabi Muhammad
SAW,yang utama adalah untuk menyempurnakan akhéaig ymulia,
dalam salah satu hadistnya beliau menegaskan:
GIAY) o e a3y ciing L)

Artinya : “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”
(H.R. Al-Baihagi dan Al-Hakim).
Metode pembinaan akhlak menurut Abuddin Nata (19&dalah:
a. Pembiasaan

Pembinaan akhlak dapat ditempuh dengan pembiasaandilakukan

sejak kecil dan berlangsung secara kontinyu, bederdengan ini

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manisi pada

dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukdauime

pembiasaan.

% brahim Muhammad Bin Abdullah Al-BuraikaRengantar Studi Agidah Islamlakarta,
Robbani Press , Al-Manar,Cet Pertama, 1998,hIm@8-3

2" Abudin nata Akhlak Tasawyf Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1996,hlim514-1

*% bid., him.174
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Sehubungan dengan penggunaan metode pembiasaam dala
pendidikan dapat dilihat antara lain dari hadisagat Ahmad dari Abi
Syu'aib, Ahmad dari Sabrah al-Juhani, dan Abu DrdAbi Syu'aib:

Loye salug adde Al La alll JsblTy JB J8 o3a Do anl e ciald ) syee (e
el 3 oagin 1808 (i ) Lgle 2b s paly (i aind 330all KU
aaafol sy [V]....

Dari 'Amr ibn Syu'aib dari bapaknya dari kakeknyasulullah
saw. berkata: “Suruhlah anakmu mendirikan salat ikeet
berumur tujuh tahun dan pukullah mereka karena
meninggalkannya ketika ia berumur sepuluh tahun

Dari hadist di atas menginformasikan beberapa yeitu: (1)
orang tua harus menyuruh anak mendirikan salat inbeélamur tujuh
tahun, (2) setelah berumur sepuluh tahun ternyask aneninggalkan
salat, maka orang tua boleh memukulnya, dan (3p paia sepuluh
tahun itu juga, tempat tidur anak harus dipisah&atara laki-laki dan
perempuan, antara anak dan orang tuanya.

b. Keteladanan

Akhlak yang baik tidak hanya ditempuh dengan pedajantruksi

dan larangan.Menanamkan sopan-santun memerlukadidpem
yang panjang dan harus ada pendekatan yang |eRtandidikan itu
tidak akan sukses, melainkan jika disertai dengamherian contoh
teladan yang baik dan nyata. Cara yang demikiatelah dilakukan
Rasulallah SAW, keadaan ini dinyatakan dalam agdtumyi:
QS. Al-ahzab ayat 21
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah it teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabjnAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyeblath&P
Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkanwbalhi adalah
sebuah keuntungan bagi kita sebagai umat manuaran& memiliki
banyak kesamaan antara Rasulullah ShallallahuhAW&&asallam dengan
kita. Beliau bukanlah malaikat, manusia tidak ak&a meneladani jika
beliau berasal dari kalangan malaikat. Beliau hiainyaeorang manusia
biasa, sehingga tidak ada alasan bagi kita untukolak ajaran yang
beliau bawa. Maka dari itu seyogyanya bagi kiteukinrmeniru akhlak
Rasulullah Shallallahu *Alaihi Wasallam, sehinggéa kbisa merasakan

hidup indah bersama akhlak Rasulullah Shallall#iaihi Wasallam.

Suatu hal yang tidak boleh dilupakan oleh guruhiddahwa pengajaran
keimanan itu lebih banyak berhubungan dengan akpgkaan dan
perasaan. Nilai pembentukan yang diutamakan dala@mgajar ialah
keaktifan fungsi-fungsi jiwa gembentukanfungsional). Pengajaran
lebih banyak bersifat efektif. Murid jangan terladiibbebani dengan
hafalan-hafalan atau hal-hal yang lebih banyak ifa¢rspikiran,
terutama di sekolah rendah. Yang penting, anakarmkian supaya
menjadi orang beriman, bukan ahli pengetahuan rignk@imanari’
Pembinaan akidah keimanan ini dimaksudkan agar-anak memiliki
keyakinan yang teguh terhadap Allah SWT. Pembiriaadilakukan
dengan cara merenungkan segala sesuatu yang dalami diri hal-hal
yang bersifat kongkrit kepada yang bersifat abssakuai dengan
tingkat daya pikir anak.

Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, tikut, dan do’a.
secara lebih luas ibadah diartikan tunduk dan patdhadap perintah
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya sehinggahAllerkenan ridha

kepadanyd?

2 Lajnah Pentshil Mushaf Al-Qur'an dan Terjemat@m4l- Mizan Publishing House PT
Mizan Pustaka, Cet ke-5, oktober 2010/Syawal 1431l 421

39zakiyah Daradjat, dkkMetodik Khusus Pengajaran Agama Islaiakarta: Bumi Aksara,
1995,Cet.1, him. 68

3INur Uhbiyati, Long Life EducatiorPendidikan Anak Sejak dalam Kandungan Sampai
Lansig Semarang. Walisongo Press, 2009, Cet I, him. 68

%2 |bid , him. 57
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Pengajaran ibadah pada anak prasekolah vyaitu dengan
mengajarkan pada anak untuk menirukan pelaksanegiat&n ibadah

secara sederhana seperti Sholat, zakat, puasajilan h

1.Syahadat, yaitu aku bersaksi bahwa tiada tuhkinsallah,
dan bersaksi Nabi Muhammad adalah utusan Allahinm&alini
mengandung pernyataan bahwa selama hidupnya mamausya
tunduk kepada aturan dan tuntutan Allah. Orang yanduk dan
patuh pada aturan Allah dan Rasulnya sudah dapaistiian
akan menjadi orang baik 2. Shalat, Shalat diharaptapat
meghasilkan akhlak mulia, yaitu bersikap tawadlerzikir,
mengagungkan Allah dan sebagainya. Zakat mengandung
pendidikan akhlak, yaitu membersihkan diri dariasikikir 3.
Puasa bukan sekedar menahan diri makan minum,i tetaip
dari itu merupakan latihan menahan diri dari keiagi
melakukan perbuatan keji yang dilarang. 4. Ibadain ersifat
komprehensif yang menuntut persyaratan banyak, u yait
disamping menguasai ilmunya, juga harus sehd, feda
kemauan keras, bersabar dalam menjalankarhya.

Adapun Hadist yang menjelaskan tentang Rukunosruglam adalah:

Crrans U8 Lagie il iy Uadll (5 gae () 2o (el e il e

A0 AU aalel s el e AU 3 O alug agle A La il
5 ¢ bl plga s ¢ BTN U Ty ¢ Al Q) Ty o ) Ty 1R G
Jue s il ol gy, il =a

Dari Abu ‘Abdirrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Kdththab —
radhiyallahu ‘anhuma-, katanya, “Aku mendengar Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda, “Islam dibangdi atas lima:
persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak disémiiengan
benar kecuali Allah dan Muhammad adalah utusanbAlfaendirikan
shalat, menunaikan zakat, naik haji, dan puasa Rbraa’ (Al-
Bukhari dan Muslim§?

Berdasarkan analisis hadist di atas dapat disinapulkbahwa

islam sangat memberi perhatian yang besar terhaelabpinaan akhlak,

%3 |bid Abudin nata.him 156-163
% Imam Yahya Bin Syarifudin An -Nawawkjtab Arba‘in NawawiyahiSurabaya, Perc.al
hikmah , Hadits ke-3,him.8
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termasuk cara-caranya dan menunjukkan bahwa pearbailak yang
ditempuh islam adalah menggunakan berbagai saranbagatan dan
lainya secara simultan untuk diarahkan pada perabiméhlak, tujuan
diperintahkan ibadah ini agar manusia memahami dialikat dan
martabat dirinya di hadapan Allah dan agar sehamngai maupun
rohaninya. Manusia yang memiliki sifat dan perilas@perti itu akan
cinta kepada Tuhannya dan ia akan menyelenggaibaiah dengan
ikhlas, khusu’ dan tawadhu’. Sehubungan dengariensébut orang tua
atau pendidik hendaknya senantiasa menuntun adénga agar dalam
melaksanakan ibadah hanya mencari ridha Allah SWT.

C. Perkembangan Spiritual Bagi Anak Usia Dini
1. Pengertian Perkembangan Spiritual
Dalam kamus besar bahasa indonesia kata perkenmbaaigh
sesuatu yang sedang berkemb#ng.

Sejalan dengan aspek perkembangan anak, menuraturRer
Pemerintahan Rl Nomor 27 Tahun 1990 tentang pegatdi
prasekolah, bahwa program kegiatan belajar anak dsii
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: moral,agadisiplin ,
kemampuan berbahasa, daya piker.daya cipta, ekemsgmpuan
bermasyarakat, social, ketrampilan, jasmani. Kdsépaspek
perkembangan di atas dalam implementasinya diked&kgm
menjadi dua, yaitu kelompok pengembangan dasakelampok
pengembangan kebisaan. Kelompok pengembangan keraamp
dasar meliputi: daya cipta, bahasa, daya pikirakepilan, dan
jasmani. Daya cipta bertujuan untuk membentuk akraatif.
Pembentukan daya cipta harus terintegrasi dalargepeimangan
bahasa, daya pikir, ketrampilan, dan jasmiani.

Munculnya perkembangan spiritual dalam diri ahakawal dari
mengenal Tuhan. Pada awalnya anak bersikap akufictdn terhadap

kata Tuhan tersebut. Namun, seiring dengan peraegan otaknya,

kemudian didukung oleh fungsi mata yang mulai marnmpenatap

% poerdarwintokamus Besar Bahasa Indonesiakarta, Balai Pustaka, 1995
%Daniel Goleman,Kecerdasan EmisionalJakarta, Gramedia Pustaka Utama, 1999,
him.255.
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ekspresi kepatuhan orang dewasa kepada Tuhannarakgelisah dan
ragu-ragu. Kegelisahan tersebut disebabkan andk-abalum
mempunyai pengalaman empiris mengenai Tuhan saniali,se
sedangkan ia sendiri sering menyaksikan eksprgsitdban orang-orang
dewasa kepada Tuhan. Terlebih lagu ketika anak-anekyaksikan
letupan-letupan emosi orang dewasa, maka anak nmkemaruh
perhatian terhadap kata Tuhan tersebut. Setelak-aar@k menaruh
perhatian pada kata Tuhan, sejak itulah ia seddemi sedikit
mempunyai pengalaman empiris mengenai agama atitualp®’

Sayyed Hosseein Nash salah seorang spiritualismisla
mendefinisikan spiritual sebagai sesuatu yang nengada apa yang
terkait dengan dunia ruh, dekat dengan llahi, medgag kebatinan dan
interioritas yang disamakan dengan yang haKiki.

Sebagaimana disebutkan bahwa ranah spiritual esansi
bukanlah materi atau jasadiah akan tetapi ia m&earpakonsep
metafisika yang pengkajiannya melalui pendalamajiwkan yang
seringkali disandarkan pada wilayah agama. Islabags salah satu
agama yang diturunkan oleh Allah SWT juga tidakefsas dari ajaran
spiritual yang melambangkan kesolehan pribadi sepnauslim.

Dalam hal ini, Allah SWT menjelaskan dalam suray-Syams
ayat 7-10 sebagai berikut:

Ce A 385 (BT e el 38 G W) 5 gl | Vil y s
| sl
“‘Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, makdla
mengilhamkan kepada jiwa itu (perilaku) kejahatanand
ketakwaannya. Sungguh beruntung orang yang merguugya, dan
sungguh merugi orang yang mengotorinya.” (Qs. apyr$s/91: 7-

10)
Pada ayat di atas, setelah bersumpah dengan mataiian,

siang, malam, langit, dan bumi, Allah bersumpals aema jati diri/jiwa

$’Suyadi,Psikologi Belajar PAUD Yogyakarta, PT Bintang Pustaka, 2010, him.129-137
% .M. Ruslan,Menyingkap rahasia spiritualitas Ibnu ‘ArabMakassar, Al Zikra ,2008
,h.16
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manusia dan penciptaannya yang sempurna. Lalu Aftlehgilhamkan

kefasikan dan ketakwaan ke dalam jiwa/diri manusia.

Al-Qurthubi mengatakan bahwa sebagian ulama mengartikan
kata ‘nafs’ sebagai Nabi Adam, namun sebagian yang lain
mengartikannya secara umum, yaitu jati diri maniisiaendiri>®

2. Stimulus Untuk Meningkatkan Perkembangan SpiriRedla Anak Usia
Dini Menurut Suyadi (2010) adalah:

a. Mengikutsertakan anak dalam kegiatan-kegiatan keaga, seperti
melibatkan anak dalam kegiatan kagamaan secarauaggdapat
memberikan “kesan”khusus dalam diri anak tanpa lonefeasihat-
nasihat islami, yang sering kali justru tidak dipath anak. Dalam
hal ini, kegiatan keagamaan yang bisa melibatkak asecara aktif
adalah bermain di lingkungan masjid, mengajak ash&lat di
masjid,mengikuti pendidikan Al-Qur'an (TPA) danrlaebagainya.

b. Membiasakan ketaatan beribadah, seperti usaha umémbentuk
ketaatan beribadah pada anak usia dini, sebaikidak tperlu
dijelaskan secara detail mengenai kewajiban begilbadseperti
sholat lima waktu dan sunah-sunah lainya. Denganildlen,yang
diajarkan kepada anak adalah praktik langsung aptdémi setahap.
Kemudian, biasakan untuk beribadah tepat pada wg&tuDengan
membiasakan ibadah tepat pada waktunya serta neeamak untuk
menirukan gerakan ibadah tersebut,semakin seri@g semakin
terbiasa, dan dalam jangka waktu tertentu, anaka aakan
menghafal gerakan ibadah anda.

c. Pembacaan kisah Qur'ani dan Nabawi, seperti merkbackisah
dan dongeng dapat mengasah imajinasi dan sociaiena anak.
Adapun imajinasi adalah merupakan pola piker kirgainlg mampu
mengantarkan pesan tertentu secara cepat dan rmaendhka kisah

atau dongeng tersebut bertemakan topic-topik keagammaka

*Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an dan terjemahanny&olo, Al-Qomari, 2010,
him.595
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lamjinasi anak akan cepat menangkap pesan aganmnggairasa
agamanya akan cepat tumbuh dan berkembang dengarDaiam

kitab suci Al Qur'an banyak banyak sekali menyajikasah atau
cerita yang sangat menakjubkan. Sekedar contohh K& Nabi,
Ashabul Kahfi, Burung Ababil, dan lain sebagaingésamping itu,

juga perlu dibacakan kepada anak-anak cerita asah perjalanan
Nabi dan Rasul Allah.

Kisah-kisah tersebut dapat menumbuhkan perasaaydma
pada anak,juga mampu menstimulasi berpikir abstadta anak,
sehingga ketika dibacakan kisah-kisah Qur’ani tersseolah-olah
dirinya berada dalam situasi atau konteks dalaahkisrsebut.

d. Mendidik keshalehan social, semisal pola pendidikacla anak
tidak boleh dipisahkan dari nilai — nilai moral garberlaku
dimasyarakat setempat. Pendidikan agama pada amalu p
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, $epkerbakiti
kepada orangtua,suka menolong, rela berbagi mamanghormati
yang lebih tua, dan lain sebagainya.

e. Pengembangan kebiasaan diimplementasikan secas teenerus
dalam aktifitas sehari-hari. Pengembangan pemhmais@ianeliputi:
moral, agama,disiplin,emosi,dan kemampuan bermalsgar

Dalam perkembangan spiritual anak dapat dilakukangdn
membiasakan anak berdoa sebelum melakukan kegmaiaalkan
berterima kasih atau bersyukur kepada Allah. Bienterkasih bila
diberi, meminta maaf jika melalakukan kesalahanngueapkan
salam bila bertemu orang, tolong-menolong sesamartgtaat pada
peraturan, tenggang rasa terhadap keadaaan omangdpan santun,
mengendalikan emosi, bertanggung jawab, beranitid@k malu
untuk melakukan sesuatu yang beffar.

Menurut neng ajijah (2013), karena pembelajaranemamntak
lebih banyak terkait dengan keyakinan yang bersifastrak,

40" Op.Cit SuyadiPsikologi Belajar PAUDhIm.129-137
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maka untuk mempelajari pembelajaran materi imtakgyeocok

digunakan adalah dengan menggunakan mettagabbur

alam/karyawisata. Jadi dalam metodadabbur alam pada
pelajaran materi imtakini lebih banyak menggunak&nf atau
action learning yaitu anak belajar melalui pengalaman, dengan
mengalami langsung, anak atau siswa bisa belajagadelebih
bersemangat, tidak bosan, dan lebih &ktif.

Dengan demikiatangkah-langkah pembelajaran materi imtak ini,
maka kita perlu mengetahui materi apa, selanjuapa bagian dari apa.
Atau bisa disebut juga dengan struktur materi misakita belajar tentang
materi syukur, kita tahu bahwa itu adalah akhlakpug kepada Allah,
Selanjutnya dalam hal ini bagaimana mengembangkatermsyukur
melalui pengembangan dengan menggunakan metadigbbur alam.
Aktivitas tadabbur alam dalam meningkatkan spiritual anak dengan
mengajak anak menikmati segarnya alam, seperti aj@hagnak ke kebun
binatang,kebun teh, sawah, danau, pegunungan,.Gtan menjelaskan
mengenai jenis tumbuhan atau binatang yang di tesmlaima berjalan-
jalan, termasuk menjelaskan mengapa kita harusagerijelestarian alam
dan menjelaskan bahwa semua yang dilihat itu m&eupaiptaan Allah
SWT, dengan begitu mereka dapat melihat kebesatlam SWT, dari
keindahan alam, sehingga dapat menimbulkan kesadamtuk selalu

bersyukur.

D. Hasil Pendlitian Terdahulu
Sebelum diadakan penelitian tentang “Model Pemaedaj
TadabburAlam Pada Pembelajaran Materi Imtak Dalam Menitigka
Spiritual Anak Di TKIT Mutiara Insan Cepu”, bebeeapenelusuran dan
telaah terhadap berbagai hasil kajian penelitiadateulu yang terkait
dengan lingkup penelitian yang telah dilakukan aldakebagai berikut:

“l Neng Ajijah, Jurnal,Kemampuan Guru Melaksanakan Metode Karyaaidaalam
Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyahs&hah, Kec. Marpoyan Damai
Pekanbaru, Tahun Ajaran 2013/2014
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1. Skripsi yang ditulis oleh Dwi Putri N.Jurusan Pelkin Luar
Sekolah Universitas Negeri Malang yang berjudul eri@&apan
Metode Belajar Tadabbur Alam pada Anak Usia Difiagmi Upaya
Pembentukan Kecerdasan Spiritual dan Kecintaan ptda”. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa peneraparelmadabbur
dalam Upaya Pembentukan Kecerdasan Spiritual @@mtaan pada
alam berusaha menciptakan suasana belajar mengmag
menyenangkan, yang atmosfer belajar tidak menegangk
komunikasi antara guru dan siswa juga hangat daga ju
mementingkan padactive learning, yang siswa tidak terfokus pada
buku-buku pelajaran saja tapi mengalami langsuregy@amg mereka
pelajari. melalui konsep teladan pengembangan &Piritual
Quotient)yang diimplementasikan secara praktis melalui peragan
alam dengan mentadaburi isi alam

2. Skripsi yang ditulis oleh Aat Atijah 10210972 Pragr studi
Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra IndonegialaBeTinggi
Keguruan dan Ilimu Pendidikan Bandung yang berjutfddel
Pembelajaran Menulis Puisi dengan Manggunakan Kehadabbur
alam Pada siswa kelas V SDN Cimuncang | Kota BagdUahun
Pelajaran 2011/2012, Tujuan yang ingin dicapai auidkhlak dari
Penelitian untuk memperoleh deskripsi data pelakskagiatan
belajar menulis puisi,untuk memperoleh deskriptifadhasil kegiatan
belajar mengajar puisi dengan menggunakan tetadkbbur alam
pada siswa metode penelitian yang digunakan adatetode
eksperimen artinya mengujicobakan data yang tektuls susun
adapu hasil data yang diperoleh pelaksanaan kagig@ar mengajar
menulis puisi dengan menggunakan tehnik tadablbam dberjalan
dengan baik lancar sesuai alokasi waktu setelah gatekan
pembelajan, tingkat kemampuan menulis puisi demganggunakan
tenniktadabursiswa kelas V dapat dikatagorikan baik hal ini téitb

dengan perolehan nilai.
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E. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan suatu arahan dalamlaemauntuk
dapat sampai pada pemberian jawaban sementaranatadah apa yang
telah dirumuskan. Berdasarkan landasan teori &, ateaka kerangka
berfikir penelitiannya adalah sebagai berikut :

Karakter seseorang dipengaruhi oleh pengalaman gigegoleh
dalam kehidupanya, terlebih pada saat usia dimggaman yang positif
akan membentuk karakter yang positif pula. Begiigaj sebaliknya.
Berkaitan dengan hal ini, pada saat anak masihsigerdini perlu
mendapatkan pendidikan yang tepat dalam memberp@mgalaman
belajar yang positif kepada anak, begitu juga dai@inkeagamaan pada
seseorang, juga dipengaruhi oleh pengalaman-pengafea/a di saat
masih usia dini, maka dari itu anak perlu mendapagiendidikan nilai-
nilai agama Islam sejak dini, agar tidak menjadieseang yang lemah
iman.

Salah satu cara yang bisa di terapkan pada anak pagses
belajar mereka memperoleh pengetahuan adalah dengamlih model
pembelajaran yang sekiranya bisa efektif digunaggaru dalam proses
belajar mengajar, model pembelajaran adalah seattana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencaeanbelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelagjaramembimbing
pembelajaran dikelas atau yang lain. Model peméelaj dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih mogdembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendigi&kan

Hal ini mengisyaratkan bahwa pihak lembaga pendidikarus
jeli melihat hal tersebut. Misalnya saja di lembagadidikan anak usia
dini di TKIT Mutiara Insan Cepu Blora yang mana npemyai misi
mewujudkan generasi muslim yang berakidah kuat b@dbadah, cerdas,
kreatif. Dan berakhlak mulia berdasarkan pada -nilai ajaran Islam.

Sehingga lembaga Pendidikan Anak Usia Dini TKIT dr& Insan Cepu
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Blora mempunyai inisiatif memasukkan model tadabmelalui pelajaran
agidah akhlak, oleh karena itu agidah akhlak péidyarkan. Diharapkan
dengan adanya pembiasaan akhlak bisa melekat me#ata didik dan
secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku yaaig btau akhlakul
karimabh.

Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada perkembarggaritual
anak, melalui model pembelajaratadabbur alam. Melalui model
pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu mengenal dksoih
dekat. Selain juga dimaksudkan untuk memupuk rasékus mereka
kepada Allah SWT.

[ Kegiatan pembelajararﬂ

tadabbur

Proses belajar

alam mengajar materi imtak

Kemampuan memaham
materi imtak

|

Hasil pengetahuan
spiritual

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir



